
 

 

58 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal fisika pada materi termodinamika 

kela XI SMAN 2 Binongko adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan siswa menyelesaikan soal pada tingkat kognitif mengetahui (C1) 

pada konsep termodinamika terdapat tiga kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi 

dan sangat rendah. Pada kategori sangat tinggi sebanyak 12 peserta didik atau 

sebanyak 33%, pada kategori tinggi sebanyak 16 peserta didik atau sebanyak 

44%, pada kategori sangat rendah sebanyak 8 peserta didik atau sebanyak 

22%. Kemampuan siswa menyelesaikan soal tingkat mengetahui (C1) pada 

konsep termodinamika kelas XI SMAN 2 Binongko dikategorikan tinggi 

dengan persentase 44%. 

2. Kemampuan siswa menyelesaikan soal pada tingkat kognitif memahami (C2) 

pada konsep termodinamika terdapat empat kategori, yaitu sangat tinggi, 

tinggi, sedang dan sangat rendah. Pada kategori sangat tinggi sebanyak 12 

peserta didik atau sebanyak 33%, pada kategori tinggi sebanyak 3 peserta 

didik atau sebanyak 8%, pada kategori sedang sebanyak 13 peserta didik atau 

sebanyak 36% dan pada kategori sangat rendah sebanyak 8 peserta didik 

dengan persentase 22%. Pada hasil kemampuan siswa menunjukan bahwa 

kemampuan siswa menyelesaikan soal tingkat memahami (C2) pada konsep 

termodinamika kelas XI SMAN 2 Binongko dikategorikan sedang dengan 

persentase 36%. 
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3. Kemampuan siswa menyelesaikan soal pada tingkat kognitif menerapkan 

(C3) pada konsep termodinamika terdapat empat kategori, yaitu sangat tinggi, 

tinggi, rendah dan sangat rendah. Pada kategori sangat tinggi sebanyak 3 

peserta didik atau sebanyak 8%, pada kategori tinggi sebanyak 9 peserta didik 

atau sebanyak 25%, pada rendah sebanyak 1 peserta didik atau sebanyak 3% 

dan pada kategori sangat rendah sebanyak 23 peserta didik atau sebanyak 

64%. Pada hasil kemampuan siswa menunjukan bahwa kemampuan siswa 

menyelesaikan soal tingkat menerapkan (C3) pada konsep termodinamika 

kelas XI SMAN 2 Binongko dikategorikan sangat rendah dengan persentase 

64%. 

4. Kemampuan siswa menyelesaikan soal pada tingkat kognitif menganalisis 

(C4) pada konsep termodinamika terdapat empat kategori yaitu kategori 

sangat tinggi, tinggi, sedang dan sangat rendah. Pada kategori sangat tinggi 

sebanyak 3 peserta didik atau sebanyak 8%, pada kategori tinggi sebanyak 3 

peserta didik atau sebanyak 8%, pada kategori sedang sebanyak 3 peserta 

didik atau sebanyak 8% dan pada kategori sangat rendah sebanyak 27 peserta 

didik atau sebanyak 75%. Pada hasil kemampuan siswa menunjukan bahwa 

kemampuan siswa menyelesaikan soal tingkat menerapkan (C3) pada konsep 

termodinamika kelas XI SMAN 2 Binongko dikategorikan sangat rendah 

dengan persentase 75%. 

B. Saran 

Saran yang diajukan peneliti. Bagi sekolah, agar hasil peneitian ini dapat 

memberikan sumbangan pemikiran yang berguna untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran fisika dan memperbaiki proses pembelajaran fisika agar tujuan 
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pembelajaran dapat tercapai. 

Kepada siswa agar lebih semangat dan giat dalam belajar dan guru mata 

pelajaran fisika dapat menggunakan berbagai metode atau strategi pembelajaran 

yang bervariasi dan menarik agar peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar 

dan semangat dalam mempelajari fisika, memberikan motivasi kepada siswa 

sehingga dapat menyukai pembelajarn fisika. 

Terdapat banyak kekurangan dalam penelitian ini kepada peneliti lain agar 

dapat mencari aspek lain bukan hanya satu aspek seperti peneliti lakukan, agar 

dapat memaksimalkan gambaran terkait kemampuan peserta didik. 
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